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Tanaman kedelai sebagai sarana pengungkapan ekspresi, baik dari segi bentuk 
tanaman yang terlihat unik dengan karakternya, melalui pergerakan bunga menjadi 
polong, terisi biji bersusun hingga polong mulai membuka. Selanjutnya ketika masih 
berwarna hijau atau ketika usia muda jika mendapat penyinaran lebih dari dua belas jam 
maka visual tanaman kedelai tidak berubah warna dan tidak menghasilkan bunga 
sehingga tidak berbuah sampai layu hingga akhirnya mati. Hal ini mengusik pesona 
penulis untuk mewujudkannya melalui karya batik. Keunikan dan karakter tanaman 
kedelai menjadi inspirasi penciptaan karya batik berupa kain panjang. Motif-motif yang 
tercipta mengandung konsep berupa penghargaan terhadap alam dan ajakan kepada 
masyarakat untuk memperbaiki pola pikir serta sikap terhadap alam, memulai dari rasa 
cinta, mencintai, menjaga, menanam dan membudidayakan tanaman kedelai sebagai 
tanaman pangan yang hidup berdampingan dengan manusia, di sepanjang musim dengan 
sikap saling beradaptasi untuk menciptakan pertahanan hidup bersama, sehingga tercipta 
kemanfaatan di antara manusia dengan alam dan muncullah sikap kekeluargaan. 
Penciptaan karya kain panjang ini menggunakan media kain primisima dengan teknik 
batik tulis. Warna-warna yang digunakan adalah napthol dan indigosol. Hasil pewarnaan 
indigosol terlihat cerah yang memberi kesan ceria dan semangat, serta warna napthol 
yang cenderung berwarna gelap, terlihat berat dan memberi kesan kuat. Pewarnaan 
tentunya menyesuaikan konsep dan berdasarkan berbagai percobaan. 
Karya penulis merupakan wujud dari pengamatan lingkungan sekitar, hasil alam dan 
perenungan tentang pengalaman untuk selalu diperbaiki, dengan berbagai inovasi dan 
kreativitas diharapkan mampu berbicara kepada para penikmat seni, memberi wawasan 
dan pengetahuan kepada masyarakat luas mengenai apa yang ingin disampaikan penulis. 
Memberi wacana baru, kontribusi dan alternatif perkembangan mengenai berkarya seni 
kriya berkarakter yang bernilai kreatif dan inovatif. Karya penulis merupakan wujud dari 
pengamatan lingkungan sekitar, hasil alam dan perenungan tentang pengalaman untuk 
selalu diperbaiki. 










A. Latar Belakang Penciptaan 
Manusia tidak dapat terlepas dari makanan karena selalu membutuhkan energi, 
agar energi terpenuhi dengan baik maka harus mengkonsumsi makanan yang 
mengandung banyak gizi dan menjadikannya sebagai makanan pokok, seperti kedelai 
yang merupakan salah satu sumber protein, protein yang merupakan sebuah 
kebutuhan pokok manusia untuk mempertahankan kesehatan dan kehidupannya. 
Kandungan gizi pada biji kedelai, kandungan protein lebih besar dibandingkan 
dengan kandungan protein pada daging sehingga cocok dijadikan sebagai bahan baku 
olah pangan bergizi yang rendah kolesterol. Sumber protein pada kedelai dapat 
menghambat penuaan dini, mencegah penyakit jantung dan kanker.  
Bentuk visual tanaman kedelai terlihat unik, mulai dari adanya bintil-bintil kecil 
pada akar, proses pergerakan bunga yang berwarna putih, merah muda dan ungu 
membentuk polong menjadi berwarna hijau hingga terisi biji yang tersimpan 
bersusun dan polong mulai membuka serta biji-biji siap berjatuhan, hal itu akan lebih 
indah jika divisualisasikan menjadi motif batik. Keunikan lain dari visual tanaman 
kedelai adalah ketika tanaman kedelai masih muda, masih berwarna hijau, namun 
mengalami penyinaran lebih dari dua belas jam maka tanaman tidak bisa tua, tidak 
bisa berubah warna, warna tanaman selalu hijau, bahkan tidak bisa berbunga 
sehingga tidak menghasilkan polong dan buah. 




Keistimewaan tanaman kedelai karena termasuk tanaman hari pendek yang 
dapat dipanen 30 hari setelah tanam. Terdapat bintil-bintil kecil pada akar yang dapat 
mengikat nitrogen bebas dari N2 (nitrit) diolah menjadi Nh3 dan Nh4 (nitrat) 
sehingga menghasilkan bakteri rhizobium pada akar yang disalurkan ke seluruh sel 
tanaman yang mengakibatkan kedelai menjadi subur. Bakteri tersebut dapat 
meningkatkan kesuburan tanah, demikian hasil wawancara dengan seorang dosen 
dari Perguruan Tinggi Jurusan Penyuluhan Pertanian Yogyakarta, Suharno (25 Maret 
2015). 
Menelaah di tahun 1992, Indonesia memiliki predikat sebagai negara yang 
mampu dalam swasembada kedelai dengan budi daya tanaman kedelai seluas lahan 
1,6 juta hektar dan bekerja sama dengan instansi penyangga harga yaitu bulog. 
Seiring berjalannya waktu, penelitian di tahun 2014 menunjukkan bahwa negeri ini 
hanya menghasilkan 843,1 ribu ton kedelai, itu artinya hanya terhitung 45 persennya 
dari keseluruhan, dan sisanya yang 55 persen harus impor. Berdasarkan fenomena 
tersebut, ketua asosiasi petani kedelai Kabupaten Bima, Burhan berpendapat bahwa 
kegagalan swasembada kedelai disebabkan dari sistem impor kedelai yang tidak 
dibatasi oleh pemerintah sehingga harga jual kedelai semakin rendah dan minat 
petani menurun. Pendapat dari Kementrian Pertanian tidak sama dengan Burhan, 
menurut Kementrian Pertanian kegagalan swasembada salah satunya karena 
perubahan iklim yang ekstrem di negeri ini, yang menjadikan ketidakpastian panen, 
demikian penjelasan dalam artikel atau tabloid, Sahabat Petani (2014:14), disaat yang 
seperti itu, eksistensi seorang seniman dicari, dan dibutuhkan wujud sikap dari 
pemikirannya yang kritis. 




Menciptakan karya batik berupa kain panjang, dengan memilih motif tanaman 
kedelai sebagai sumber ide, memberi wacana baru kepada masyarakat bahwa 
tanaman pangan yang merupakan hasil alam seperti kedelai bisa dikomposisikan 
menjadi motif batik. Melihat karya yang ada, masyarakat menjadi semakin tertarik 
terhadap tanaman kedelai dan tergugah hatinya untuk melestarikan tanaman kedelai 
dan batik tentunya. 
Uraian di atas dapat dipahami bahwa seorang seniman tidak akan berhasil jika 
hanya diam dan tidak belajar dengan mencari tahu, oleh karena itulah pentingnya 
belajar, dengan memulai dari melihat apa yang ada di alam sekitar dan mencintai 
alam seisinya, sehingga alam, isi, dan hasilnya mampu menjadi sumber inspirasi 
dalam penciptaan karya seni, karena alam beserta isinya adalah ciptaan Tuhan, tidak 
ada yang mampu menandingi karyanya, baik rasa, warna, maupun manfaatnya. Alam 
menjadi sumber inspirasi terbaik dalam penciptaan karya seni, khususnya batik. 
Penciptaan karya batik dengan memilih tanaman kedelai sebagai sumber ide tentunya 
memiliki tujuan dan diharapkan manfaatnya. 
 
B. Rumusan Penciptaan 
1.  Bagaimana proses kreatif penuangan sumber ide tanaman kedelai hingga   
  menjadi desain motif batik? 
2.  Bagaimana proses kreatif penciptaan desain motif batik hingga menjadi karya 
  batik berupa kain panjang? 
 
 





C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan: 
a.  Mewujudkan ide dengan tema tanaman kedelai melalui proses    
  penciptaan karya batik berupa kain panjang. 
b.  Memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai proses pembuatan 
  karya hingga terwujudnya karya batik kain panjang. 
c.  Menambah wawasan, pengetahuan dan inspirasi sebagai salah satu pilihan 
  alam proses penciptaan karya seni kriya.   
2. Manfaat: 
a.  Diharapkan agar dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam proses karya  
  seni bagi mahasiswa dan generasi masa mendatang. 
b.  Memberikan apresiasi seni kepada masyarakat atas bentuk karya batik  
  berkaitan dengan tema tanaman kedelai. 
c.  Semakin menyadari potensi alam seisinya yang memiliki keunikan tertentu 
  sehingga dapat terpenuhinya rasa estetik yang terus berkembang sejalan  
  dengan perkembangan dalam dunia seni. 
d.  Memberi wacana baru kepada masyarakat mengenai nilai yang terkandung 
  didalamnya, tidak sekedar menikmati suatu karya seni, namun masyarakat 
  dapat memperhatikan, memahami, menghayati dan mengamalkan nilai  
  yang terkandung didalamnya, karena terdapat harapan yang luhur dan tulus 
  dari suatu karya seni agar membawa kebahagiaan, kebaikan dan manfaat  
  bagi pemilik dan penikmatnya. 




D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 
1. Metode Pendekatan 
a. Metode Empiris 
“Empiris, atau studi berdasarkan percobaan (eksperimental) terutama 
dilakukan untuk tipe subjek pengetahuan”, demikian penjelasan oleh IGK. 
Paridjata Westra (1991:3). Berdasarkan pengamatan langsung pada sesuatu 
yang menjadi sumber inspirasi yaitu tanaman kedelai, pengetahuan yang 
dimiliki mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan tanaman 
kedelai baik dari buku, tabloid, internet dan wawancara, serta pengalaman 
dan percobaan penciptaan motif dan pewarnaan yang pernah dilakukan yang 
didapatkan pada tugas-tugas yang sebelumnya, memberi kemudahan dalam 
penciptaan karya tugas akhir ini. 
 B. Sosiologi 
   Sosiologi adalah ilmu pengetahuan yang membahas mengenai 
masyarakat modern, yang didalamnya termasuk alam, lingkungan dan 
manusia, terdapat aktivitas sosial tentang fenomena tindakan, interaksi, 
konflik dan penyelesaian, John Scott (2012:9,38-40). Menciptakan karya seni 
merupakan fenomena tindakan yang akan memberi pengaruh baik terhadap 
perubahan sosial.  
c. Pendekatan estetika 
Penulis meniru obyek alam untuk penciptaan motif karya batik, karena 
menurut Plato seni adalah meniru, suatu usaha untuk menciptakan tiruan 
terhadap bentuk alam, alam semesta yang indah karena memiliki peristiwa 




dan tata aturan tertentu, ukuran dan proporsi menimbulkan harmoni yang 
dapat memunculkan keindahan, A. A. M. Djelantik (1999:103). Adanya 
penegasan tersebut penulis merasa yakin dengan tema yang dipilih dari 
keindahan alam yaitu tanaman kedelai, layaknya alam yang memiliki 
keindahan, karya yang diciptakan akan menambah keindahan alam ini. 
2. Metode Penciptaan 
Metode penciptaan yang digunakan mengacu pada pendapat SP Gustami, 
yang di dalamnya terdapat tata cara penciptaan karya seni berdasarkan, 
”Tiga tahap enam langkah, yaitu (1) eksplorasi, (2) perancangan, dan (3) 
perwujudan, yang dalam analisisnya didukung sumber dan reverensi, 
dilanjutkan perumusan ide dasar secara konseptual, kemudian dilakukan 
perancangan dan pembuatan model sebagai acuan perwujudannya, sehingga 
pada gilirannya dapat memudahkan evaluasi yang dilakukan”, Gustami 
(2007:8). 
 
Tahap ekspolarasi yaitu dengan merefleksikan pengalaman pribadi, 
mengamati sumber ide secara langsung, pengetahuan dari buku, tabloid, internet 
serta wawancara kepada sumber yang berkompeten dalam bidangnya. Ide dipilih 
merupakan hasil alam yaitu tanaman kedelai yang patut untuk dilestarikan, 
terciptalah sebuah konsep yang diangkat oleh penulis yang divisualisasikan 
melalui karya batik. 
Tahap kedua yaitu perancangan, diawali dengan membuat sket motif batik, 
tema tanaman kedelai dengan menyesuaikan data acuan yang didapatkan, 
penciptaan sket sebagai gambaran awal mengenai karya yang akan diciptakan 
dengan menyesuaikan konsep yang ingin disampaikan. 
 
 




Tahap ketiga yaitu pewujudan karya dengan berbagai teknik yang digunakan 
yaitu batik tulis dengan riningan di beberapa bagian motif serta pewarnaan 
gradasi teknik colet dan pencelupan serta pelorodan. Karya yang sudah jadi 
dievaluasi pada tinjauan khusus masing-masing karya, apakah karya yang 
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